BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Anemia merupakan masalah utama yang terjadi di seluruh dunia, terutama di negara berkembang  (develoving countires)  dan pada kelompok sosio ekonomi rendah, pada kelompok dewasa  anemia terjadi pada usia reproduksi, terutama wanita hamil dan wanita menyusui karena mereka yang banyak mengalami defisiensi fe . secara keseluruhan anemia terjadi pada 45% wanita di Negara berkembang  dan 13% dinegara maju . di amerika terdapat 12% wanita usia subur (WUS) 15-49 Tahun , dan 1% wanita usia subur mengalami anemia. Sementara presentasi wanita hamil dari keluarga miskin terus meningkat  seiring bertambahnya usia kehamilan  (8%  anemia di trimester 1, 12% di trimester II , dan 29% di trimetsrer III (Fatmah dalam Departemen Gizi dan Kesmas Tahun 2012) 
WHO (2015), menyatakan 40% kematian di negara berkembang berkaitan dengan anemia dalam kehamilan. Kebanyakan anemia dalam kehamilan disebabkan oleh defisiensi zat besi dan perdarahan akut, bahkan tidak jarang keduanya saling berinteraksi. Anemia merupakan masalah kesehatan masyarakat terbesar didunia terutama bagi WUS (WHO dalam jurnal Aisyah, 2017).
Anemia dalam kehamilan dianggap sebagai salah satu faktor resiko bagi ibu dan janin dan juga dikaitkan dengan peningkatan insidensi mortalitas dan morbiditas ibu dan bayi. Berdasarkan data badan Kesehatan dunia World Healt Organisazion (WHO) tahun 2012 melaporkan bahwa pravelensi anemia pada ibu hamil di dunia  adalah 41,8%. Diketahui pravelensi anemia  pada ibu hamil di Asia sebesar  48,2% (WHO dalam Jurnal Chintia, 2017)
Prevalensi anemia pada ibu hamil di Indonesia, berdasarkan survei-survei yang tersebar adalah antara 50 – 70% (Noronha et al, 2012), sedangkan menurut data WHO jumlah anemia di Indonesia adalah 44,3%.  Prevalensi anemia ibu hamil di Indonesia tahun 2016 sebesar 63,5% sedangkan pada tahun sebelumnya (2015) prevalensi anemia ibu hamil sebesar 61,8%, sedangkan pada tahun 2018 Anemia pada ibu hamil yaitu 48,9%  (Riskesdas, 2018). Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Provinsi Lampung tahun 2016 prevalensi anemia pada ibu hamil di Lampung memperlihatkan penurunan sekitar 4,04% yang semula sekitar 74,74% pada tahun 2015 menjadi 69,7%. Sedangkan di Kabupaten Lampung Selatan prevalensi ibu hamil yeng menderita anemia pada tahun 2016 mencapai 39,7%. Data jumlah anemia di Puskesmas Katibung adalah tahun 2015 sebesar 124 ibu hamil (43,3%), meningkat menjadi 154 ibu hamil (44,1%) pada tahun 2016 dan pada tahun 2017 mencapai 167 ibu hamil (47,3%) (Profil Puskesmas Katibung, 2015).
Tingginya prevalensi anemia pada ibu hamil sebagian besar penyebabnya adalah kekurangan zat besi yang diperlukan untuk pembentukan hemoglobin. Keadaan kekurangan zat besi pada ibu hamil akan menimbulkan gangguan atau hambatan pada pertumbuhan baik sel tubuh maupun sel otak janin. Meskipun pemerintah sudah melakukan program penanggulangan anemia pada ibu hamil yaitu dengan memberikan 90 tablet Fe kepada ibu hamil selama periode kehamilan dengan tujuan menurunkan angka anemia ibu hamil, tetapi kejadian anemia masih tinggi (Kementerian Kesehatan RI, 2013).
Upaya yang dilakukan dalam pencegahan dan penanggulangan anemia ada dua yaitu farmakologi dengan mengkonsumsi tablet Fe Selain terapi farmakologi dapat juga diberikan terapi non farmakologi. Pisang ambon salah satu terapi non famakologi yang dikonsumsi sebagai makanan pokok di daerah tropis pisang jenis ini mudah di temui di seluruh indonesia dan harganya yang murah tentu buah ini bisa di konsumsi oleh siapapun serta manfaatnya yang sangat banyak bagi ibu hamil salah satunya adalah untuk meningkatkan kadar hb pada ibu hamil karena kandungan gizi yang lengkap di dalamnya tidak seperti buah jenis lain yang hanya mempunyai kadar besi tinggi atau viyamin c yang tinggi sebagai penyerapan pisang ambon mempunyai zat gizi yang bisa membantu penyerapan dan membantu meningkatkan produksi sel darah merah, yaitu seperti zat besi yang efektif untuk mengendalikan kekurangan zat besi dan hampir seluruhnya dapat di serap tubuh. Pisang ambon juga mengandung vitamin c yang dapat membatu meningkatkan absorbsi besi. 
Vitamin C meningkatkan absorbsi karena mereduksi besi dalam bentuk ferri menjadi ferro. Vitamin C meningkatkan absorbsi besi dari makanan melalui pembentukan kompleks ferro askorbat. Kombinasi 200 mg asam askorbat dengan garam besi dapat meningkatkan penyerapan besi sebesar 25% – 50%, (Nurul, 2016). mangan, kalium, vitamin B6, serat yang mengatur pengiriman gizi sel dan memperlancar aliran oksigen ke otak, meningkatkan pengoptimalan penyerapan zat besi Non-heme sehingga absorbi lebih banyak sehingga dapat meningkatkan kadar Hb. Dalam buah pisang mengandung kalium (potasium) yang bermanfaat untuk penyeimbanga pH atau derajat keasaman lambung, karna pH yang tinggi dalam lambung sehingga perubahan zat besi  dari bentuk ferii menjadi feroo lebih optimal, bentuk fero lebih mudah di serap tubuh. Buah pisang bagus sebagai makanan pendamping fe di karenakan vitamin C dalam kandungan pisang yang membantu penyerapan zat besi serta serat yang membantu ibu terhindar dari konstipasi yang biasaya terjadi pada efek samping ibu yang mengkonsumsi tablet tambah darah atau Fe (Almatseir, 2012).
Berdasarkan penelitian yang dilakukan Rahma Kusuma (2016), dengan judul pengaruh konsumsi buah pisang ambon terhadap anemia pada ibu hamil trimester 1 di wilayah kerja Puskesmas Balowerti didapatkan hasil ada pengaruh sebelum dan sesudah pemberian buah pisang ambon terhadap peningkatan kadar hemoglobin pada ibu hamil TM 1. Penelitian ini menyatakan bahwa mengkonsumsi pisang ambon dapat mencegah dan menanggulangi anemia dengan merangsang hemoglobin dalam darah. Pisang ambon memiliki kadar zat besi dan vitamin C yang dapat membantu meningkatkan dan absorbsi zat besi dalam tubuh. Makin tinggi kandungan vitamin C dalam makanan makin tinggi absorbsi dan penggunaan zat besi dalam tubuh. Sejalan dengan penelitian Maghfiroh (2013) yang menyatakan bahwa mengonsumsi pisang dapat menjadi solusi anemia bagi  ibu hamil yang mengalami hal tersebut. Mengkonsumsi dua buah pisang sehari sudah cukup untuk memenuhi asupan zat besi bagi pasien anemia.
Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang peneliti lakukan di PMB Ch. Erna Purwati Kecamatan Katibung pada bulan Desember tahun 2018 didapatkan ibu hamil trimester III yang melakukan pemeriksaan kehamilan sebanyak 25 orang. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan 3 orang ibu hamil anemia mengatakan bahwa selama ini ibu hanya mengkonsumsi tablet fe sesuai anjuran dari bidan dan belum mengetahui jika pisang bisa meningkatkan kadar hemoglobin pada ibu hamil anemia.
Berdasarkan permasalahan tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan suatu penelitian dengan judul “Pengaruh Buah Pisang Ambon Terhadap Kenaikan Kadar Hb Pada Ibu Hamil Trimester III  dengan Anemia di PMB Ch. Erna Purwati Kecamatan Katibung Kabupaten Lampung Selatan Tahun 2019.



B. Rumusan Masalah         
Berdasarkan latar belakang masalah dan fokus studi yang telah di jelaskan peneliti di atas maka dapat di susun rumusan masalah sebagai berikut: ”Adakah pengaruh buah pisang ambon terhadap kenaikan kadar Hb pada ibu hamil  dengan anemia di PMB Ch. Erma Purwati Kecamatan Katibung Kabupaten Lampung Selatan tahun 2019?”

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui pengaruh buah pisang ambon terhadap kenaikan kadar Hb pada ibu hamil  dengan anemia di PMB Ch. Erna Purwati Kecamatan Katibung Kabupaten Lampung Selatan Tahun 2019.

2. Tujuan Khusus
a. Diketahui Rata-Rata kadar Hb Sebelum dan Sesudah pada Kelompok Intervensi di PMB Ch. Erna Purwati Kecamatan Katibung Kabupaten Lampung Selatan tahun 2019.
b. Diketahui Rata-Rata Kadar Hb sebelum dan sesudah pada kelompok kontrol di PMB Ch. Erna Purwati Kecamatan Katibung Kabupaten Lampung Selatan tahun 2019.
c. Diketahui Perbedaan Rata-rata kadar Hb Pada kelompok Intervesi dan Kontrol di PMB Ch. Erna Purwati Kecamatan Katibung Kabupaten Lampung Selatan tahun 2019


D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Dapat meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan pengalaman secara langsung sekaligus penanganan dalam menerapkan ilmu yang diperoleh selama di akademik, serta menambah wawasan dalam penerapan upaya meningkatkan kadar HB pada Ibu hamil.

1. Manfaat Praktis
1. Bagi Ibu Hamil`
Proses pemberian asuhan kebidanan yang komprehensif pada ibu Hamil dan meningkatkan pemahaman tentang pengaruh pemberian buah Pisang terhadap kenaikan kadar HB sehingga dapat diterapkan pada pemberian asuhan kebidanan selanjutnya.
1. Bagi PMB Ch. Erna Purwati Kecamatan Katibung Kabupaten Lampung Selatan
Sebagai masukan yang dapat bermanfaat untuk meningkatkan pelayanan kesehatan terutama bagi ibu hamildalam upaya meningkatkan kadar hb pada ibu hamil, sehingga terhindar dari anemia dan Komplikasi Kehamilan lainnya.
1. Bagi Universitas Aisyah
Berguna bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan sebagai tambahan pengetahuan serta informasi dan sebagai bahan masukan institusi pendidikan dalam meningkatkan kadar Hb pada Ibu hamil`
1. Bagi Penelitian Selanjutnya
Berguna sebagai tambahan reverensi tentang pengaruh pemberian buah pisang terhadap kenaikan Kadar Hb pada Ibu hamil.

E. Ruang Lingkup Penelitian
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif, Rancangan penelitian ini adalah quasi eksperimen. Subjek penelitian adalah ibu hamil trimester III yang mengalami anemia, Objek penelitian adalah pengaruh buah pisang ambon terhadap kenaikan kadar Hb pada ibu hamil, jumlah populasi adalah seluruh ibu hamil yang mengalami anemia di PMB Ch. Ema Purwati Kecamatan Katibung Kabupaten Lampung Selatan Tahun 2018. Penelitian ini dilakukan di PMB Ch. Ema Purwati Kecamatan Katibung Kabupaten Lampung Selatan, penelitian ini dilakukan pada Maret-Mei 2019.


